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ABSTRAK 
Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan, tanpa adanya pendidikan seorang anak tidak bisa 

berkembang. Pendidikan adalah bagian dari upaya untuk membantu manusia memperoleh 

kehidupan yang bermakna hingga diperoleh suatu kebahagian hidup, baik secara individu maupun 

kelompok. Anak adalah sosok manusia kecil yang memiliki berbagai macam potensi yang masih 

harus dikembangkan dengan bimbingan manusia dewasa. Anak juga memiliki karakteristik 

tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa. Masa usia dini merupakan masa peletak 

dasar atau pondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Diyakini oleh sebagian 

besar pakar, bahwa masa kanak-kanak yang bahagia adalah merupakan dasar bagi keberhasilan di 

masa yang akan datang dan sebaliknya. Untuk itu, agar pertumbuhan dan perkembangan tercapai 

secara optimal, maka dibutuhkan situasi dan kondisi yang kondusif dan menyenangkan pada saat 

memberikan stimulasi dan upaya pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan minat anak. 

Setiap anak bersifat individualisme dan unik sehingga perkembangan anak yang satu dengan anak 

yang lainnya berbeda, oleh karenanya perlakuan terhadap masing-masing individu berbeda 

disesuaikan dengan tingkat perkembangannya. Anak-anak selalu aktif dan selalu ingin tahu 

terhadap apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangannya di masa yang akan datang. Metode Qiro’ati ialah membaca Alquran yang 

langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan qoidah ilmu tajwid sistem 

pendidikan dan pengajaran metode Qiro’ati ini melalui system pendidikan berpusat pada murid 

dan kenaikan kelas/jilid tidak ditentukan oleh bulan/tahun dan tidak secara klasikal, tapi secara 

individual (perseorangan). 

 

Kata kunci : Metode Qiro’ati, Anak Usia Dini 

 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan pemilik bangsa di masa yang akan datang, oleh karena itu 

pemberian stimulasi terhadap kecerdasannya yang terdiri dari beberapa kecerdasan atau 

sering disebut dengan kecerdasan jamak sangat penting diberikan sejak dini agar potensi 

yang dimilikinya bisa berkembang dengan optimal. Kecerdasan jamak yang dimiliki oleh 

anak usia dini terdiri dari sembilan kecerdasan. Gardner (Sujiono, 2009 : 183). Pada 

mulanya memaparkan 7 (tujuh) aspek intelegensi yang menunjukkan kompetensi 

intelektual yang berbeda, kemudian menambahkannya menjadi delapan aspek 

kecerdasan, yang terdiri dari kecerdasan linguistik, kecerdasan spasial, kecerdasan 

musikal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan naturalis, 

tetapi dalam penerapan di Indonesia ditambahkan menjadi sembilan, yaitu kecerdasan 

spiritual. 

Sekarang ini sangat prihatin sekali, Al-qur’an telah hilang dari pendengaran kita, 

jarang sekali Al-qur’an di kumandangkan oleh di masjid dan di musollah dikarenakan 

Semakin hari zaman semakin berkembang, kini orang tua selalu dibayangi oleh persepsi 

adanya dikotomi ilmu, yaitu duniawi (sekuler) dan ilmu agama dan pada kedua ilmu itu 

terdapat perbedaan yang mencolok. Persepsi yang demikian ini jelas keliru menurut kaca 

mata islam. Menurut persepsi islam , kehidupan dunia itu amat terkait dengan kehidupan 

akhirat. Sebab-sebab yang mendatangkan kebahagiaan hidup di dunia juga sama dengan 

sebab-sebab yang mendatangkan kebahagiaan hidup di akhirat. 
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Disisi lain ada gejala yang cukup menggembirakan bahwa arus kesadaran untuk 

mengaji Alquran secara bersungguh-sungguh mulai mengalir dan tumbuh dikalangan 

intelektual dan orang-orang mudah terpelajar. Kesadaran ini pula pada gilirannya 

mendorong mereka ke tempat pengajian atau mereka malah mengundang guru agama ke 

rumah mereka. 

Pendidikan adalah mempunyai pengaruh tidak terbatas karena anak-anak didik di 

ibaratkan sehelai kertas yang masih putih bersih, yang dapat ditulisi apa saja sesuai 

kehendak penulis, baik buruknya seorang anak tergantung kepada pendidikan yang 

diterimanya. Untuk itu kita semua bertanggung jawab mendidik dan memberikan 

penguatan-penguatan yang baik dan positif  untuk kehidupannya. 

Dari penjelasan di atas intinya bahwa kita dalam ajaran islam ada perintah untuk 

mendidik anak berdasarkan agama. Sedangkan salah satu materi pendidikan agama 

adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an. Membaca Al-qur’an itu 

tidak boleh asal baca dan harus hati-hati karena tidak boleh salah cara pengucapan 

makhrojnya, tajwidnya karena akan mempengaruhi arti dari Alquran itu. Untuk itu di 

perlukan metode yang cocok agar peserta didik bisa membaca Alquran dengan baik dan 

benar sesuai dengan hukum bacaannya 

Keberhasilan suatu program, terutama pengajaran dalam proses belajar mengajar 

tidak terlepas dari pemilihan metode. Dan disini banyak sekali metode yang digunakan 

yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan belajar anak. Akan tetapi metode yang 

digunakan tidak selalu cocok untuk peserta didik karena kadang-kadang metode yang 

digunakan tidak sesuai dengan keadaan peserta didik.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecerdasan jamak tersebut perlu dikembangkan khususnya pada lembaga-lembaga 

yang mengelola program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) baik itu pada jalur formal, 

non formal ataupun informal. Pemberian stimulasi terhadap kecerdasan jamak anak usia 

dini sangat bermanfaat untuk pertumbuhan dan perkembangannya di masa yang akan 

datang. Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.  

Selanjutnya Jasmine (Sujiono, 2009 : 183) menjelaskan bahwa “Pembelajaran 

dengan kecerdasan jamak sangatlah penting untuk mengutamakan perbedaan individual 

pada anak didik”. Implikasinya teori dalam proses pendidikan dan pembelajaran adalah 

bahwa pengajar perlu memperhatikan modalitas kecerdasan dengan cara menggunakan 

berbagai strategi dan pendekatan sehingga anak akan dapat belajar sesuai dengan gaya 

belajarnya masing-masing. Terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat dipilih 

sehingga sesuai dengan cara dan gaya belajar anak. Hal ini merupakan kekuatan agar 

anak dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan yang lebih penting adalah rasa senang 

dan nyaman dalam belajar dan dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhannya yang berbeda-beda tersebut.  

Semua tujuan pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan agama selalu 

mengidealkan terciptanya sikap anak didik yang dewasa, baik intelektualnya, 

emosionalnya, maupun spiritualnya. Proses pendidikan yang hanya menekankan 

kedewasaan intelektual dan mengabaikan kedewasaan emosional dan spiritual akan 

memunculkan manusia yang cerdas tetapi tidak bermoral, intoleran, miskin solidaritas, 

dan tidak humanis.  

Negara kita ini sekarang memang berada di tengah perjalanan masyarakat modern 

menuju kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga menimbulkan pergeseran dan 

perubahan masyarakat semakin cepat. Untuk dapat membina akhlak pembelajaran Al-

qur’an terhadap anak sebagai salah satu pembinaan akhlak perlu secara terus menerus 

mengembangkan diri secara sistematis. Umat islam sekarang hidup pada abad yang 

disinari oleh pengetahuan yang telah dicapai oleh orang-orang Eropa dan Amerika 
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terutama dalam bidang teknologi. Umat islam lupa bahwa mereka mempunyai Al-qur’an 

yang merupakan kitab suci yang telah memberikan pengaruh begitu luas dan mendalam 

terhadap jiwa manusia. Al-qur’an merupakan dasar keyakinan yang keagamaan, 

keibadahan dan hukum. Membimbing manusia dalam mengarungi hidupnya adalah 

sangat layak bila Al-qur’an mendapat perhatian istimewah. 

Metode Qiro’ati disusun oleh Ustadz H. Dahlan Salim Zarkasy pada tahun 1986 

bertepatan pada tanggal 1 Juli. H.M Nur Shodiq Achrom (sebagai penyusun didalam 

bukunya “Sistem Qoidah Qiro’ati” Ngembul, Kalipare), metode ini ialah membaca 

Alquran yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan 

qoidah ilmu tajwid sistem pendidikan dan pengajaran metode Qiro’ati ini melalui system 

pendidikan berpusat pada murid dan kenaikan kelas/jilid tidak ditentukan oleh 

bulan/tahun dan tidak secara klasikal, tapi secara individual (perseorangan). 

Santri/ anak didik dapat naik kelas/ jilid berikutnya dengan syarat: 

1. Sudah menguasai materi/paket pelajaran yang diberikan di kelas 

2. Lulus tes yang telah diujikan oleh sekolah/TPA 

1. Prinsip –prinsip dasar Qiro’ati  

a. prinsip-prinsip yang di pegang oleh guru / ustadz yaitu: 

1) Tiwagas (teliti, waspada dan tegas) 

2) Daktun (tidak boleh menuntun) 

b. Prinsip-prinsip yang harus dipegang santri / anak didik: 

1) CBAC : Cara belajar santri aktif 

2) LCTB  : Lancar cepat tepat dan benar 

2. Strategi mengajar dalam Qiro’ati 

Dalam mengajar Alquran dikenal beberapa macam stategi. Yaitu: 

a. Strategi mengajar umum (global) 

1)    Individu atau privat yaitu santri bergiliran membaca satu persatu. 

2)    Klasikal Individu  yaitu sebagian waktu digunakan guru/ustadz untuk 

menerangkan pokok pelajaran secara klasikal. 

3)    Klasikal baca simak yaitu strategi ini digunakan untuk mengajarkan membaca 

dan menyimak  bacaan Alquran orang lain. 

b.  Strategi mengajar khusus (detil) 

Strategi ini agar berjalan dengan baik maka perlu di perhatikan syarat-syaratnya. 

Dan strategi ini mengajarkannya secara khusus atau detil. 

Dalam mengajarkan metode qiro’ati ada I sampai VI yaitu: 

1. Jilid I 

Jilid I adalah kunci keberhasilan dalam belajar membaca Alquran. Apabila Jilid 

I lancar pada jilid selanjutnya akan lancar pula, guru harus memperhatikan kecepatan 

santri. 

2. Jilid II 

Jilid II adalah lanjutan dari Jilid I yang disini telah terpenuhi target Jilid I. 

3. Jilid III 

Jilid III adalah setiap pokok bahasan lebih ditekankan pada bacaan panjang 

(huruf mad). 

4. Jilid IV 

Jilid ini merupakan kunci keberhasilan dalam bacaan tartil dan bertajwid. 

5. Jilid V 

Jilid V ini lanjutan dari Jilid IV. Disini diharapkan sudah harus mampu 

membaca dengan baik dan benar 

6. Jilid VI 

Jilid ini adalah jilid yang terakhir yang kemudian dilanjutkan dengan pelajaran 

Juz 27. 

Juz I sampai Juz VI mempunyai target yang harus dicapai sehingga disini guru harus 

lebih sering melatih peserta didik agar target-target itu tercapai. 
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Metode ini mempunyai kelebihan dan kekurangan antara lain: 

Kelebihannya : 

1. Siswa walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa membaca Alquran secara 

tajwid. Karena belajar ilmu tajwid itu hukumnya fardlu kifayah sedangkan membaca 

Alquran dengan tajwidnya itu fardlu ain. 

2. Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru dan murid. 

3. Pada metode ini setelah khatam meneruskan lagi bacaan ghorib. 

4. Jika santri sudah lulus 6 Jilid beserta ghoribnya, maka ditest bacaannya kemudian 

setelah itu santri mendapatkan syahadah jika lulus test. 

Kekurangannya: 

Bagi yang tidak lancar lulusnya juga akan lama karena metode ini lulusnya tidak 

ditentukan oleh bulan/tahun. 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Metode Qiro’ati sangatlah cocok didalam mengatasi permasalahan kesulitan dalam 

belajar membaca Alquran. Yakni dengan cara membaca Alquran yang langsung 

memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan qoidah ilmu tajwid 

sistem pendidikan dan pengajaran metode Qiro’ati ini melalui system pendidikan 

berpusat pada murid dan kenaikan kelas/jilid tidak ditentukan oleh bulan/tahun dan 

tidak secara klasikal, tapi secara individual (perseorangan). 

2. Dengan memakai metode ini diharapkan murid/santri mampu membaca Alquran 

dengan baik dan benar yakni dengan menerapkan prinsip-prinsip yang telah ada dan 

bagi pengajar diharuskan lebih mengembangkan strategi pembelajaran metode ini. 

3. Dalam menilai kemampuan murid/santri, semua kembali kepada kemampuan 

murid/santri dengan mampu menguasai materi yang diberikan dan lulus tes yang 

diberikan sekolah/TPA. 

 


